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Penyelenggaraan Pertama FFP

¢ Dimulai tahun 2007 sebagai "Parade Film Purbalingga".
¢ Lokasi: Gedung Bina Sejahtera.

®,

+» Penonton: Sekitar 500 orang (masyarakat umum dan pelajar).
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Tujuan dan Fokus:

r\ + Menjangkau masyarakat Banyumas Raya dengan akses terbatas ke
@ bioskop.

% Menggunakan layar tanjleb untuk pemutaran film di desa.

+« Membangun budaya menonton film di kalangan warga desa.
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P Pererta Ekstra Kurikuler SMK N

Adaptasi dan Pengembangan: ~Pemerintah Desa KepalaDesa \

« Membentuk Cinema Lovers Community (CLC) yang menjadi Yayasan / \
Gairah Sinema Muda (GSM) Purbalingga. o o
+ Melibatkan pemuda desa sebagai pemutar film mandiri. 0‘I . POS|S| CI-C /BUIVI Desa Karang Taruna \

% Fok d dampi duksi film pelajar. . . o
e RS CLC memiliki posisi yang unik dan signifikan dalom \

e~ . . . . ' .
p . . : - M perkembangan dunia perfiman komunitas di Banyumas / Weeding Organizer Kelompok Pengelola \
engembangan Kurikulum dan Jaringan: R Seb ik it | K Pariwisata
< Tahun 2022: Menyusun kurikulum perfilman bagi pelajar di Banyumas Oy,c‘ ,e O,gC" omunitas - yang menye enggoro_ Cm, / \
= Raya. festival film di daerah Banyumas Raya, CLC telah menjadi Event Organizer Kepala Sekolah SMK
- % Membangun jaringan dengan lembaga dan festival film lain. salah satu rujukan utama dalom produksi film komunitas |
< Menyebarkan informasi ke luar Banyumas Raya. dan penyelenggaraan festival film. Kemendikbud

Event Organizer ,

Kemitraan dan Tantangan:
« Bermitra dengan lebih dari 50 sekolah dan 30 desa.

Dinas Pemuda, Olah

Raga, dan Pariwisata Perusahaan-Perusahaanl

CLC memiliki peran penting dalam mengembangkan

+ Tantangan: Kekurangan fasilitator yang berkualitas. 7 X5 A z A . dan memojukon produks] perfilman di fingkat IO!«JL . .
% GSM memiliki hanya 10 anggota aktif, sementara jumiah sekolah dan e 2 ; _ v Melalui program FFP, CLC fidak hanya memamerkan film- \ Dinas Pendidikan dan CSO/OMS
. A ; oyt v e o ; i i i i i Kebudayaan Kabupaten
desa yang didampingi lebih banyak. iy 3 ( 2 TV film quol produksi pelajar saja, Tetopl juga menyedlakoq \ y P Lembaga Kemasyarakatan Desa
- pelatihan, dukungan pendampingan, dan berbagai

i 4 3 g . ) : Dinas Pendidikan dan__ _ _
Solusi dan Rencana Masa Depan: e bt sumber daya bagi para pelajar pembuat film untuk AN Kebudayaan Propinsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan /

« Rencana mendirikan lembaga pendidikan perfilman : / : ; - mengembongkon keTerompiIon mereka dan \
+ Fokus pada pengembangan sumber daya manusia - iy

. . Alumni Ekstra Kurikuler
< Mendukung implementasi Undang-Undang No. 33 Tahun 2009 tentang R menghosnkon koryo—koryo berkualitas. ~ Sinematografi SMK ~

Perfilman. S~ -

— —



Ekosistem perfiman komunitas Cinema Lovers Community (CLC)
Purbalingga merupakan jaringan dinamis yang melibatkan berbagai
elemen dan akftor yang berkontribusi pada perkembangan dunia
perfiman lokal. Di pusat ekosistem ini adalah para sineas muda dan
kreatif yang tergabung dalam Yayasan GSM. CLC sudah menjadi motor
penggerak komunitas perfilman di Banyumas Raya.

Pemerintah yang memberikan dukungan melalui
kebijokan dan pendanaan. Kolaborasi dengan

lembaga pendidikan, baik sekolah maupun Pemerintah Pusat
universitas, juga memperkuat ekosistem ini. Salah SRR (e
satunya adalah melakukan  pelatihan  dan  Pemerintah Kabupaten
pendampingan pembuatan film oleh pelagjar Pemerintah Desa
(sekolah). Hasil produksi film oleh pelajar tersebut di F—
distribusikan melalui FFP, Layar Tanjleb, Roadshow b L 2l

di sekolah-sekolah, dan lain sebagainya. Selain SMIUSMU di Banyumas
sekolah dan universitas, hubungan erat juga fleya
dibangun dengan Desa (Pemerintah Desa, Karang Swasta/Usaha
Taruna, maupun Pokdarwis). CSO/OMS/ Komunitas

Antusiasme dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemutaran film,
diskusi, dan festival film menciptakan ekosistemm yang hidup dan
berkelanjutan. Selain menjadi penonton, masyarakat juga diberikan
kesempatan  untuk  memberikan masukan dan  mendukung
pelaksanaan penayangan film. Jika diperlukan, masyarakat juga dapat
memberikan umpan balik konstruktif untuk peningkatan kualitas film
yang sudah dibuat.
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Komunitas Film

n ana
N Dinas Pendidikan
Kemendikbud dan Kebudayaan

Pokdarwis

Apresiasi dan
Edukasi

Dalam proses aktivitas CLC, terlibat berbagai aktor yang berperan
dalam penyelenggaraan, promosi, dan partfisipasi acara tersebut.
Peran dan hubungan antar aktor dalam berbagai program CLC,
termasuk diantaranya FFP saling terkait dan berkontribusi dalam
keseluruhan keberhasilan program kegiatan CLC.

Pembuat Film

Akademisi

Komunitas Film Masyarakat

Media Lokal dan JKFB (Jaringan Film
NEHELE] Banyumas Raya)

Pemerintah Daerah

Aktor-Aktor yang terlibat dalam Program-Program Perfilman CLC Purbalingga



Rantai produksi film di Cinema Lovers Communi
(CLC) Purbalingga melibatkan serangkaian
tahapan yang saling terkait, dimulai dari
pengembangan ide hingga distribusi dan
penayangan. Setiap tahapan ini penting untuk

memastikan bahwa film yang dihasilkan memiliki
kualitas tinggi dan dapat dinikmati oleh audiens
yang lebih luas. Berikut bagian tentang rantai
produksi film di CLC Purbalingga:
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Rantai {

Produksi

Film CLC

[ Produksi }
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Berikut adalah beberapa
hubungan kunci antara
pemahaman rantai produksi

film dan rencana pendirian
lembaga pendidikan atau
akademi oleh CLC:

Pengembangan Kurikulum yang Komprehensif

Penyesuaian dengan Kebutuhan Lapangan
Kerja

Praktikum dan Pengalaman Lapangan

Fasilitasi Kolaborasi dan Networking

Managemen Sumber Daya Pendidikan

Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan

Peningkatan Kualias Pendidikan

Mempersiapkan Siswa Untuk Tantangan Nyata




ANALISIS SWOT

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) adalah alat strategis yang sangat penting untuk
memahami dan mengevaluasi posisi kompetitif suatu
organisasi atau proyek. Analisis SWOT dapat memberikan
berbagai manfaat yang signifikan untuk pengembangan dan
keberlanjutan organisasi dan program-programnya.

Strenght (Kekuatan)

Weakness (Kelemahan):

Oportunity (Peluang):

Treatment (Tantangan)

B

Festival
= Film L‘
™  Purbalingga &2

Strenght (Kekuvatan)

Jaringan dan kolaborasi
yang luas

Memiliki pengalaman dan
reputasi yang bagus

Memiliki infrastruktur dan
peralatan yang lengkap

- Dukungan komunitas kuat

Fokus pada pengembangan
keterampilan holistik

Didukung sumber daya
manusia yang berkualitas

Metodologi pembelajaran
yang berbasis pengalaman

Keterlibatan aktif dalam berbagai
festival dan acara film

Berkomitmen pada
kualitas dan kreativitas

Inovatif dan Adaptatif

N
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Weakness (Kelemahan)
g /< Meningkatnya Minat Masyarakat terhadap Perfilman >
N\ I
‘ Keterbatasan sumber daya keuangan. /< Adanya Dukungan dari Pemerintah dan Lembaga Budaya ’

‘ Kekurangan pengalaman penyelenggaraan pendidikan formal. Rekrutmen dan Retensi Staf Pengajar Kemajuan Teknologi dan Akses ke Peralatan Semakin Mudah

yang berkualitas.
\

D@ ‘ Persaingan dengan Institusi Pendidikan yang mapan. Kebutuhan Kolaborasi dengan Industri dan Profesional
|

Belum memiliki pengalaman mendapatkan akreditasi dan pengakuan. ,< Meningkatnya Permintaan untuk Konten Lokal >
| '
Tumbuhnya Kebutuhan Akan Pendidikan Kreatif
Keterbatasan Akses ke Sumber Daya Eksternal.

Meningkatnya Kesadaran tentang Industri Kreatif
Lambatnya penyesuaian terhadap dengan Perkembangan Teknologi r /
V4




AlternatitzAlteinatifiBentukdlienbeee

= e PendidikeaniCli@

Keterbatasan sumber daya Kurangnya pengalaman dalam
keuangan manajemen pendidikan

02

O 7 Formal
Menjaga Relevansi dengan

Perkembangan Teknologi Akademi N
Komunitas

Rekrutmen dan retensi staf
pengajar berkualitas

Treatment
(Tantangan)
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Akses ke Teknologi dan Peralatan

Program Kolaborasi

Dukungan Komunitas dan Lembaga

Terkini stakeholder secara stabil PenGiI
SMU SMK Umum
v’ Studio v'Kelas v/Studio
Produksi Khusus Produksi dan
04 ﬂ 05 dan v'Studio Pemagangan
n N . . Pemagangan Produksi
Kesulitan dalam proses akreditasi Persaingan dengan institusi yang v Progragm : dan -
al pengakuan lebih mapan Teaching Pemagangan

Factory dan v'Teaching

Kegiatan Factory dan

Pilihan Kegiatan
Pilihan




/Sinkronisasi
{ Visidan Misi

( Rencana ' Struktur
| Keuangan Organisasi

Pertimbangan

e Pemberdayaan Ekonomi Lokal melalui Pendidikan

dan
Kebijakan

Analisis Kesiapan
s Lembaga

Pendidikan CLC

Y o " Pendidikan CLC

Pembelajara )

danJaringan nTambahan |

Penilaian Saranadan
dan Evaluasi / ¢ Prasarana

/ Persyaratan

Pendaftaran




Rekomendasi PengembanganilembagalRendidikanfEliE: SERioseEsiReEnNgeEmbanganilembaga Pendidikan CLC

Studio Produksi
dan Pusat Pelatihan Kelas Khusus

Pemagangan Mendirikan Training Centre dan Proses

Membuka Kelas khusus
dan Lembaga Sertifikasi

02

Profesi
SEENEESEEEEEEENENENNNEEENNENENENNNNEEERERERENREEEEREEESE Akademi Komunitas 02

5
S -
SESGRSEREERERCERCERE RGNS Pengembangan
Pr lembaga
Teaching Akademi Pendidikan 0363 Pendidikan Formal
Factory dan Komunitas Tinggi 01
Kegiatan Vokasi

Pilihan Lainnya -

Sinkronisasi Program Kolaborasi
dan Lembaga Pendidikan

Membangun MoU untuk Pendampingan, o1
teaching factory, dan pemagangan bagi
pelajar dan pemuda desa.



Tata Waktu Pengembangan Lembaga Pendidikan CLC

MoU
Pendampingan

MoU Teaching
Factory

Membangun
Kerjasama untuk
Pengembangan
Desa Film

Pengajuan ijin
Training Centre

Melengkapi
persyaratan
pendirian AK

Membangun
Kerjasama dengan
Dunia Usaha dan
Dunia Industri

Program
Pendampingan
dilanjutkan

Program teaching
factory
dilanjutkan

Training Centre
dikembangkan

Kerjasama dengan
LSP

Perencanaan
Strategis
pendirian AK

Pendaftaran AK
dilakukan

Evaluasi Program
Pendampingan

Evaluasi teaching
factory tetap
jalan

Ujian Sertifikasi
Peserta didik
Training Centre

AK Beroperasi
Akreditasi AK

Mendirikan
Lembaga
Sertifikasi Profesi

® Sinkrosinasi
Program Yayasan
dan Lembaga
Pendidikan

® Sinergi antar
program
kolaborasi dan
penyelenggaraan
lembaga
pendidikan

® MoU dengan SMK
dan SMU untuk
membuka kelas
khusus

® Evaluasi
pelaksanaan
lembaga
pendidikan

® Pengembangan
Lembaga
Pendidikan
Formal (jika
dibutuhkan)

Evaluasi dan Perbaikan
Berkelanjutan

Pengembangan Jaringan dan
Kolaborasi Nasional

Rencana Ekspansi dan
Replikasi
Pendanaan yang Diversifikasi

Partisipasi dan Keterlibatan
Komunitas

Pembangunan Citra dan
Reputasi yang Positif

Strategi

Pengembangan
Lembaga
Pendidikan CLC

Perencanaan Strategis yang
Matang

Pengembangan Kurikulum
yang Relevan

Investasi dalam Infrastruktur
dan Fasilitas

Dukungan dan Kepatuhan
Terhadap Regulasi Pemerintah

Seleksi dan Pengembangan
Mahasiswa yang Teliti

Pengembangan Kemitraan dan
Kolaborasi



KASIH

PURBAU GG
BANYUMAS RayA, 1-29 JULi 2023




